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Penelitian ini dilakukan
Intention pada Konsumen
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terhadap Purchase Intention Konsumen Coffee B ang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
jenis penelitian deksriptif dan kausalitas. Jenis data yan@tibutuhkan untuk penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probability sampling jenis purposive
sampling, dengan jumlah responden sebanyak 400 responden konsumen Coffee Beer. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil
penelitian secara signifika j ahwa variabel Perceived i Knowledge dan Purchase
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1. Pendahuluan

Sektor industri minuman di Indonesia merupakan salah satu pemasok devisa negara terbesar. Bisnis
minuman merupakan salah satu persaingan bisnis consumer goods yang ketat di Indonesia. Bisnis ini dinilai
akan terus tumbuh seiring dengan kebutuhan masyarakat modern yang menginginkan produk minuman yang
bersifat praktis, aman atau higienis, harga terjangkau, dan memiliki nilai tambah. Menurut Kemenperin (2018),
hingga tahun 2016 jumlah industri minuman mencapai 335 unit usaha dengan kapasitas produksi sebesar 4,7 juta
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ton per tahun dan menyerap tenaga kerja sebanyak 48 ribu orang. Terdapat dua jenis minuman, yaitu minuman
ringan/non alcoholic dan minuman keras. Minuman ringan/non alcoholic adalah jenis minuman yang paling
banyak diminati dan dibutuhkan oleh masyarakat.

Menurut ASRIM (Asosiasi Industri Minuman Ringan) minuman ringan siap saji dibagi dalam beberapa
kategori Air minum dalam kemasan (AMDK), teh siap saji, minuman berkarbonasi, minuman lain (sari buah,
kopi, susu, minuman berenergi). Minuman berkarbonasi merupakan salah satu minuman yang sangat digemari
masyarakat, konsumsi minuman berkarbonasi mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2006
hingga 2015. Minuman kopi merupakan salah satu yang dianggap paling prospektif saat ini yang populer
diberbagai lapisan masyarakat. Fakta ini didukung dengan kemunculan kedai kopi yang kian marak seperti kopi
kulo, kopi kesuwon, kopi biru, pesen kopi, dll. Hal yang sama diungkapkan oleh kompas.com yang menjelaskan
minuman kopi kini menjadi tren bagi kaum millenial.

Minuman berkarbonasi merupakan minuman non alkohol yang mengalami proses karbonasi. Konsumsi
minuman berkarbonasi berdasarkan data ASRIM mengalami peningkatan dari tahun 2006 hingga 2015. Ulasan
dari (https://brilicious.brilio.net) menyatakan bahwa minuman soda disukai oleh banyak kalangan. Era saat ini
inovasi minuman dengan @i ihasilkan dari olah i jgeluti oleh berbagai kalangan
masyarakat (https://goukm, ihat engan menggeluti industri
kopi dengan ragam inovasi enyorot peluang ini adalah
perusahaan PT Tirta Agu ebut meluncurkan produk
minuman kopi berkarbona rupakan inovasi minuman
berkarbonasi dengan cita ya di Ngoro, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur.

Eksistensi produk Coffee Beer dapat di tinjdu dalam beberapa ulasan konsumen diberbagai sosial
media. Berdasarkan ulasan pemilik Parota Coffee di akun facebooknya mengatakan bahwa Coffee Beer
merupakan minuman yang legend dikalangan penikmat kopi. Hal ini juga diperkuat oleh fjbkaskus.co.id yang
menyatakan bahwa Coffee beer merupakan minuman berkarbonasi beraroma kopi yang sedang trend di kalangan
Coffee shop. Pada tahun Coffee Beer semakin di wilayah Kota Bandung
tepatnya di kafe, bahkan di iberbagai sosial medi

Citra Coffee beer
di beberapa artikel. Dalam
yang sering dikonsumsi m
Hal ini juga diperkuat oleh
minuman segar dengan
membingungkan bagi ma
Coffee Beer. Travel.kompa
atau bir, nyatanya tidak ter
dan soda. Dengan adanya
responden dengan maksud un
Knowledge, lokasi pre-test ini s

yang tersebar secara online
dapat minuman beer halal
yaitu produk Coffee Beer.
a Coffee Beer merupakan
at anggapan yang dinilai
am produk dengan merek
encamtumkan kata "beer"
kandungan kopi, karamel,
kukan pretest terhadap 57
erceived Quality, dan Brand
ta Bandung.

tidaknya kandun
askan bahwa mes

Selanjutnya, Baik Percei
pertumbuhan Purchase Intention kons
produk Coffee Beer, karena minat adalah
berminat terhadap suatu obyek akan mempunyai
laku untuk mendekati atau mendapatkan obyek tersebut.

anya saling berpengaruh terhadap
landasan penting terhadap pembelian
erhubungan dengan sikap, individu yang
u dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah

Dari semua data-data diatas yang telah penulis paparkan, maka judul dalam penelitian ini adalah
“PENGARUH PERCEIVED QUALITY TERHADAP PURCHASE INTENTION DAN KETERLIBATAN
BRAND KNOWLEDGE SEBAGAI MEDIATOR (STUDI PADA KONSUMEN COFFEE BEER Dl
BANDUNG)”.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Perceived Quality pada Konsumen Coffee Beer.

2. Untuk mengetahui pengaruh Brand Knowledge t pada Konsumen Coffee Beer.

3. Untuk mengetahui pengaruh Purchase Intention pada Konsumen Coffee Beer.

4. Untuk mengetahui pengaruh Perceived Quality terhadap Brand Knowledge pada Konsumen Coffee
Beer.
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5. Untuk mengetahui pengaruh Perceived Quality terhadap Purchase Intention pada Konsumen
Coffee Beer.

6. Untuk mengetahui pengaruh Perceived Quality terhadap Purchase Intention pada Konsumen
Coffee Beer yang dimediasi oleh Brand Knowledge.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Perceived Quality

Menurut Kotler (2016) Perceived Quality didefinisikan sebagai keseluruhan ciri serta sifat dari suatu
produk yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan. Menurut Sukiarti, 2016 terdapat
lima nilai yang dapat menggambarkan Perceived Quality yaitu alasan untuk membeli, diferensiasi atau posisi,
harga optimum, saluran pendistribusian, perluasan merek.

2.2 Brand Knowledge

Pengetahuan suatu brand menjadi hal penting dari studi perilaku konsumen. Dalam beberapa penelitian
terakhir terjadi telah dlfokuskan pada peran pengetahuan terhadap brand suatu produk dalam peningkatan
penjualan produk. Semakin,ti an terkait Brand Knowledge ggi daya beli suatu produk.
Merek membantu membed tler dan Keller, 2016).

2.3 Purchase Intentio
Minat beli adalah
atau lebih prilaku alternati
dipisahkan dari teori kep
keputusan pembelian dari konsumen. Rizky dan
Awareness, Interest, Desire, dan Action.

n untuk mengevaluasi dua
atau minat beli tidak dapat
lah satu dari proses akhir
014) mengemukakan dimensi minat beli yaitu :

24 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian

Dari beberapa teori yang telah dlsajlkan diatas, penulis menghubungkan ketiga variabel tersebut
menjadi suatu kerangka pe adikan pedoman dalam pen adalah gambaran kerangka
pemikiran:

Brand

Knowledge
Sumber: (Kotler
dan Keller, 2016)

Perceived Purchase

Quality Intention
Sumber: Sukiarti; Sumber: Rizky
Kotler (2016) dan Yasin

(2014)

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai
“Terdapat Pengaruh Perceived Quality
variabel mediasi pada konsumen Coffe Beer”.

on dengan Brand Knowledge sebagai

3. Metode Penelitian

31 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kausalitas dengan metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2014:53) penelitian deskriptif merupakan studi yang untuk mengetahui nilai variabel, baik suatu
variabel atau lebih (independen) tanpa menghubungkan variabel satu dengan variabel yang lain. Sedangkan
hubungan kausal menurut Sugiyono (2014:56) adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini terdapat
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan pada filsafat digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak/random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014:13). Dalam rumusan masalah penelitian, peneliti
ingin mengetahui hubungan Perceived Quality dan Brand Knowledge terhadap Purchase Intention.
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3.2 Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

3.2.1  Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel dependen, independen dan moderasi. Variabel
dependen adalah Perceived Quality dengan dimensi Perceived Quality yaitu alasan untuk membeli, diferensiasi
atau posisi, harga optimum, saluran pendistribusian, perluasan merek. Variabel independen adalah Purchase
Intention dengan dimensi Awareness, Interest, Desire, dan Action, dan variabel moderasi Brand Knowledge
dengan dimensi brand awareness, dan brand Image.

3.2.2  Skala Pengukuran

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2015:165) skala
likert merupakan alat untuk mengembangkan instrumen guna mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang
atau kelompok terhadap potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses produksi dan
pengembangan produk.

3.3 Populasi dan Sa

3.3.1 Populasi
Populasi dalam p yang mengetahui produk
Coffee Beer.

3.3.2  Sampel dan Tek
Peneliti menggunakan sampel sebanyak
Teknik pengambilan sampel menggunakan non-proba

en yaitu konsumen Coffee Beer di kota Bandung.
sampling dengan teknik purposive sampling.

34 Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.

35 Uji Validitas dan

Pengujian validit
pengujian validitas adalah
score yang nantinya aka
indikator berkorelasi > 0,7
diatas 0,5. Uji reliabilitas
nilai Composite reliability.

LS 3.2.7. Prosedur dari
ent score dengan construct
r dikatakan tinggi apabila
id jika memiliki nilai AVE
ari Cronbach’s alpha dan

n ini menggunaka
yaitu dengan meng
ai loading factor.

4, Hasil Penelitian d
41 Analisis Deskripti

4.1.1  Tanggapan Respon
Berdasarkan hasil p
termasuk dalam kategori baik de

variabel Perceived Quality

4.1.2  Tanggapan Responden Me
Berdasarkan hasil pengujian y
termasuk dalam kategori baik dengan nilai persen 4%.

ui bahwa variabel Brand Knowledge

4.1.3  Tanggapan Responden Mengenai Purchase Intention
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Persepsi Kualitas termasuk
dalam kategori baik dengan nilai persentase sebesar 78.4%.

4.2 Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 1 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Nilai Kritis Evaluasi Model
Perceived Quality (X) 0,634 Valid
Brand Knowledge (2) 0,667 >0,5 Valid
Purchase Intention () 0,600 Valid

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS 3.2.8

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai AVE pada masing-masing konstruk yaitu
Perceived Quality, Brand Knowledge, dan Purchase Intention >0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa indikator
tersebut dinyatakan valid dan dapat diterima sebagai pengukur variabel laten penelitian.

4.3 Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji composite reliability diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2 Composite Reliability
Composite Nilai Kritis
iability
Perceived Qu Reliabel
Brand Knowl Reliabel
Purchase Inte Reliabel

Evaluasi Model

Variabel

nstruk Perceived Quality, Brand Knowledge, dan
,7 yang diartikan bahwa konstruk tersebut memiliki

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjuk
Purchse Intention memiliki nilai composite reliabili
reliabilitas yang baik.

4.4 Pengaruh Perceived Quality terhadap Brand Knowledge

ceived Quality terha
T

Knowledge

ngolahan Data Sma

ilai T-Statistic slebih besar
aruh yang signifikan dari

i T-Statistics sebesa
itolak. Hal ini be

Berdasarkan tabel
daripada t-tabel yaitu 1.6
Perceived Quality terhadap
4.5 Pengaruh Brand

Tabel 4

Brand Knowledge >

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai T- esar 48.783. Karena nilai T-Statistics lebih besar
daripada t-tabel yaitu 1.649, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari Brand
Knowledge terhadap Purchase Intention.

4.6 Pengaruh Perceived Quality terhadap Purchase Intention
Tabel 5 Pengaruh Perceived Quality terhadap Purchase Intention
Pengaruh T-Statistics T-Table
Perceived Quality > Purchase Intention 53.279 1.649

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS 3.2.8

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai T-Statistics sebesar 53.279. Karena nilai T-Statistics lebih besar
daripada t-tabel yaitu 1.649, sehingga HO ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari Brand
Knowledge terhadap Purchase Intention.
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4.7 Pengaruh Perceived Quality terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh Brand Knowledge
pada Coffee Beer

Tabel 6 Pengaruh Perceived Quality terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh Brand Knowledge
pada Coffee Beer
Pengaruh T-Statistics T-Table

Perceived Quality > Brand Knowledge - Purchase
) 6.576 1.649
Intention

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS 3.2.7

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai T-Statistics sebesar 6.576. Karena nilai T-Statistics lebih besar
daripada t-tabel yaitu 1.649, sehingga HO ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari
Perceived Quality terhadap Purchase Intention yang dimediasi oleh Brand Knowledge pada Coffee Beer

4.8 Pengujian Hipot
Hi: diketahui bal

table, yang

Perceived Q

H : diketahui bah

table, yang

an demikian t-statistic > t-
begitu variabel dependen
nd Knowledge.

an demikian t-statistic > t-

itu variabel mediasi Brand
Knowledge berpengaruh signifikan abel independen Purchase Intention.

Hs: diketahui bahwa nilai to sebesar 53.279 nilai to sebesar 1.649 dengan demikian t-statistic > t-
table, yang mengindikasikan Ho ditolak dan Hs diterima. Dengan begitu variabel dependen
Perceived Quality berpengaruh signifikan terhadap variabel independen Purchase Intention.

Hs: diketahui bahwa nilai to sebesar 6.576 dan nilai ta. sebesar 1.649 dengan demikian t-statistic > t-
table, yang indikasi Ho ditolak dan Hs diteri begitu variabel dependen
Perceived h signifikan terhad nden Purchase Intention
dengan dime rand Knowledge.

5 Kesimpulan
Berdasarkan hasil
Perceived Quality, Brand
Kota Bandung, dapat diam
yang dirumuskan dalam pe

lisis PLS yang tela
terlibatan Purchase
ulan yang diharapk
bagai berikut :

nai Coffe Beer; investigasi
konsumen Coffee Beer di
an permasalahan mengenai

1. Berdasarkan h
berada dalam ka

2. Berdasarkan hasi esponden secara keseluruhan
berada dalam kateg

3. Berdasarkan hasil an
berada dalam kategori b

4. Berdasarkan hasil analisis etahui bahwa pada tabel 3 diperoleh nilai
t-statistic sebesar 80.426 dan dari S diketahui bahwa t-statistic lebih besar dari t-
table yaitu 1.649. Sehingga diketahui terdapat pengaruh yang signifikan dari Perceived Quality
terhadap Brand Knowledge.

5. Berdasarkan hasil analisis Partial Least Square (PLS), diketahui bahwa pada tabel 4 diperoleh nilai
t-statistic sebesar 53.279 dan dari hasi uji hipotesis diketahui bahwa t-statistic lebih besar dari t-
table yaitu 1.649. Sehingga diketahui terdapat pengaruh yang signifikan dari Perceived Quality
terhadap Purchase Intention.

6. Berdasarkan hasil analisis Partial Least Square (PLS), diketahui bahwa pada tabel 5 diperoleh nilai
t-statistic sebesar 6.576 dan dari hasi uji hipotesis diketahui bahwa t-statistic lebih besar dari t-table
yaitu 1.649. Sehingga diketahui terdapat pengaruh yang signifikan dari Perceived Quality terhadap
Purchase Intention yang di mediasi oleh Brand Knowledge.

ponden secara keseluruhan

ata responden secara keseluruhan
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